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INVESTASI di Yogya itu paling
menarik adalah investasi tanah.
Luwes. Kalau pun tidak ada
dana membangun, dari tahun ke
tahun nilainya akan terus me-
rangkak naik. Kalau dibuat kos
apalagi yang eksklusif, meski
sewanya selangit tetap dicari.
Dibuat toko/ruko dan disewa-
kan, harga sewa juga tidak
kalah menarik.

Harga tanah di Yogya me-
mang tidak ada patokannya.
Selama calon pembeli suka, ia
akan membeli berapapun har-
ganya. Apalagi jika tanah terse-
but berada di lokasi strategis.
ltulah sebab, tidak sedikit yang
menyebut bila harga tanah di
Yogya itu gila-gilaan. sesuka
hati. Karena harus diakui, Yogya
dan sekitarnya merupakan
kawasan menarik untuk tempat
tinggal. Dengan usia harapan hi-
dup yang tinggi, Yogya terasa
nyaman, walau rasa aman Kini
sedikit berkurang.

ltulah realita yang muncul di
wilayah yang disebut sebagai
provinsi termiskin. Karena pes-
ona Yogya memiliki daya tarik
nostalgia. Mereka yang pernah
belajar di Yogya pun berkeingin-
an anak-anaknya melanjutkan
pendidikan di kota pelajar ini.
Dampak predikat sebagai kota
pendidikan/pelajar, kota wisata,
kota budaya menjadikan Yogya
menarik dikembangkan secara
bisnis. Maka bermunculan dan
berkembang-lah industri rekre-
atif dan kuliner yang sangat luar
biasa. Meski merambah pelo-
sok desa, memanfatkan dan
menjual keunggulan alam desa,
tidak sedikit industri tersebut
bukan dimiliki warga Yogya.

Padahal semua ini perlu lahan
yang kadangkala tidak sedikit.
Namun melihat potensi wisata di
DIY yang luar biasa, pemilik
uang apalagi dari Jakarta, tidak
ragu menanamkan inves-
tasinya. Dan untuk memiliki la-
han agar bisa mengembangkan
bisnis, mereka itulah yang dise-
but Gubernur DIY Sri Sultan HB
X membeli ora ngenyang.
Karena tidak menawar itulah
menurut Sri Sultan, yang mem-

Harga Tanah dan Ironi Warga Yogya

buat harga tanah di Yogya se-
makin tinggi. (KR, 8/4) Tidak
berlebihan bila harga tanah di
Yogya itu merupakan salah satu
yang termahal di Indonesia
setelah Jakarta dan Bali.

Ketika permintaan tanah cu-
kup melambung dan iming-im-
ing harga yang kian meng-
giurkan tersebut membuat tidak
sedikit yang menjual tanahnya
dan menggantikan di pinggiran.
Seperti disebut Sri Sultan,
akhirnya warga Yogya nanti
mepet Laut Selatan atau Me-
rapi. Padahal di dekat Merapi
pun harga tanah juga sudah
tinggi. Kalau tidak mampu mem-
beli tanah, warga Yogya akhir-
nya memilih menyewa.

Harga tanah memang sebuah
ironi bagi warga Yogya. Ketika
sekitar 200 hektare setiap tahun,
tanah menjadi permukiman dan
jalan, warga akan semakin ke
pinggir. Konversi lahan tanpa di-
barengi perlindungan social bagi
rakyat kecil yang terdampak ini-
lah yang menjadi problema.

Persoalan tanah, lahan dan
permukiman memang persoal-
an krusial bagi warga. Harga
tanah yng tinggi seakan menu-
tup akses masyarakat terhadap
perumahan. Dengan UMP DIY
2023 yang sudah naik 7,65%
menjadi Rp 1.981.782 dimana
UMK Yogyakarta tertinggi Rp
2,324.755 tentu tidak mudah
warga Yogya memiliki rumah.
REI DIY bahkan mengungkap
pada media, dengan penghasil-
an Rp 2 juta - Rp 4 juta, akan
sulit mengakses hunian Rp 200
juta, rumah nonsubsidi termu-
rah.

Gubernur DIY yang juga
Sultan Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat pun mempertim-
bangkan tanah Sultan Grond
(SG) digunakan untuk pemba-
ngunan rumah sewa bagi warga
miskin. Tentu dipikirkan sejum-
lah pertimbangkan terkait huni-
an murah bagi warga miskin
tersebut. Adakah yang akan
berminat ketika lokasi SG di
Bantul sisi Selatan? Ini juga
menjadi pertimbangan oleh Sri
Sultan. O-f
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Ayo Kembali Aktif ke Posyandu

JANGAN pernah menye-
pelekan keberadaan Posyandu.
Kesan yang didadapt memang
sekadar datang, menimbangkan
balita dan mengukur tinggi.
Namun rutinitas setiap bulan
akan mengetahui dengan cepat
ada tidaknya risiko stunting.
Sehingga pencegahan sejak dini
pun akan dapat dilakukan, ketika
potensi itu tampak nyata. Karena
secara nasional, angka stunting
masih cukup tinggi.

Memang selama pandemi
banyak posyandu yang telah ti-
dak melaksanakan kegiatan.
Tentu, karena tinggi risiko bagi
balita terpapar virus Korona.
Sehingga banyak kegiatan
posyandu yang memilih tidak
melaksanakan kegiatan. Namun
kini suasana sudah melandai,

bahkan konser music besar pun
sudah dilaksanakan, alangkah
baiknya jika masyarakat pemilik
balita khususnya kembali aktif ke
posyandu. Tentu dengan aktifnya
kembali kader posyandu di
tingkat RT/RW.

Artinya, kartu menuju sehat
(KMS) itu merupakan catatan
penting. Bukan sekadar angka-
angka tidak bermakna. Para
orang tua yang memiliki balita
mesti memahami makna angka-
angka tersebut. Sementara pada
kader perlu greteh dengan mem-
beri banyak nasehat atau ma-
sukan pada orang tua pemilik
balita. Sehingga kelak akan hadir
anak-anak generasi Indonesia
Emas yang sehat dan cerdas.
Bukan generasi cemas. O-f

Ika, Pandak Bantul

Menyambut Pendidikan Khas Kejogjaan

KEDAULATAN Rakyat, Rabu (5/4)
lalu memberitakan pendidikan yang
spesifik untuk Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kegiatan ini merupakan in-
isiasi Dewan Pendidikan DIY. Mereka
menamakan dengan sebutan Pendidik-
an Khas Kejogjaan, (PKK). Menurut Su-
trisna Wibawa Ketua Dewan Pendidikan
DIY, Sutrisna Wibawa secara umum,
konsep-konsep yang tertuang dalam
PKK ini merupakan implementasi dari
orasi ilmiah Gubernur DIY 2019 saat
mendapatkan gelar Doktor Honoris
Causa dari Universitas Negeri
Yogyakarta, bidang Managemen
Karakter Berbasis Budaya. PKK
akan segera diuji coba kisaran bulan
Juni - Juli 2023 dan penerapannya di-
rancang akan dimulai pada awal
tahun baru 2024.

Pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari kurikulum. Kurikulum meru-
pakan seperangkat pengaturan dan
rencana mengenai tujuan, isi, dan
materi pelajaran serta cara yang di-
gunakan sebagai pedoman kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan
pendidikan, (UU Sisdiknas 20/2003).
Kurikulum akan menjadi panduan
bagi seluruh pemangku kepentingan
sampai dengan para pendidik dan
tenaga kependidikan. Agar keterlak-
sanaannya tidak simpang siur yang
arahnya tidak jelas. Sehingga terjadi ke-
seragaman yang akan dicapai dari PKK
ini mulai dari jenjang PAUD/TK, SD,
SMP, SMA/SMK.

Modul

Buku pedoman juga perlu disiapkan
secara jelas dan terperinci. Mengingat
tingkatan atau jenjang yang akan meng-
gunakan buku modul ini berbeda-beda
levelnya. Perlu sekali pembedaan yang
sangat substansial dimaterinya. Buku
pedoman ini perlu dirumuskan para ahli
bidang pendidikan. Tidak sembarang
orang dapat mengerjakannya, perlu peli-
batan akademisi multidisiplin. Hal ini
sangat penting agar masing-masing
tingkatan pendidikan berbeda dan me-
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nyesuaikan tingkatan usia, tidak dige-
byah uyah. Karena di lapangan akan
menyulitkan.

Sebelum PKK diujicobakan dan
akhirnya dilaksanakan, sangat perlu di-
lakukan pelatihan. Diklat bagi para pe-
mangku kepentingan terkhusus bagi
para guru sebagai pihak yang akan
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melaksanakan PKK ini. Guru akan me-
nerapkan kepada para peserta didik.
Sehingga pelatihan guru akan mema-
hamkan mereka. Pemahaman yang ti-
dak hanya serampangan. Para instruk-
tur atau pelatihnya juga diambilkan dari
ekpert bidang pendidikan. Bagaiman-
apun institusi pendidikan baik itu UNY,
BBPPMPV Seni Budaya adalah penting
untuk turut cawe-cawe.

Mungkin selama ini sosialisasi diang-
gap hal remeh temeh. Padahal sejatinya
tidak boleh diabaikan, karena penting-
nya fungsi sosialisasi. Menurut Guna-
wan (2012 : 198), fungsi sosialisasi ada-
lah untuk menginformasikan, mendidik,
menghibur, dan mempengaruhi. Ada
banyak sarana untuk hal ini. Memasif-
kan sosialisasi menggunakan media

mainstream, media sosial juga media
massa cetak dan elektronik. Tentu tidak
ketinggalan sosialisasi melalui media off
line, bertemu dan bertatap muka dengan
masyarakat dari tingkat paling bawah.
Sosialisasi bahwa di Yogyakarta akan di-
adakan Pendidikan Kekhasan Kejogjaan
yang akan diintegrasikan dengan be-
berapa mata pelajaran sekolah.
Pilot Project
Sebelum diimplementasikan perlu di-
lakukan uji petik. Ditunjuk sekolah
tertentu untuk pilot project PKK yang
nantinya sekolah tersebut dapat
melakukan pengimbasan kepada seko-
lah lain. Walau menurut Kadisdikpora
DIY sudah ada sekolah berbasis bu-
daya, namun sarannya diperluas seko-
lah yang dijadikan pilot project.
Perluasan sekolah yang dijadikan pilot
project harus setiap jenjang pen-
didikan dan coverage areanya harus se-
DIY. Karena implementasi PKK tentu-
nya seluruh DIY.

Pendidikan Khas Kejogjaan, adalah
pendidikan yang berkesesuaian dengan
Yogyakarta sebgai Kota Budaya. Pada
penerapannya menurut informasi akan
diintegrasikan ke mata pelajaran ter-
tentu. Sebagai misal materi palajaran
Bahasa Jawa, Seni Budaya dan

mungkin mata pelajaran Agama. Untuk
pelaksanaan, seyogyanya dibentuk sat-
gas pengawasan mungkin diambil dari
Anggota Dewan Pendidikan Kota dan
Kabupaten yang ada. Sehingga ada data
mengawasi keterlaksanaannya. O-f

*) Dr Akhir Lusono SSn MM, Dosen

Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta.
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Transformasi Bank Pembangunan Daerah

BANK Pembangunan Daerah (BPD)
mencatatkan pertumbuhan penyaluran
kredit yang meningkat sepanjang 2022.
Aset sejumlah BPD juga ikut ter-
dongkrak. Berdasarkan Laporan Profil
Industri Perbankan yang dikeluarkan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), aset ke-
seluruhan BPD naik 3,83% menjadi Rp
832,10 triliun per September 2022 (year
on year/yoy). Ini karena meningkatnya
kredit.

Secara rata-rata pertumbuhan penya-
luran kredit BPD tumbuh 9,03%, di
bawah industri perbankan yang tumbuh
11,26% per November 2022 (Asbanda,
2022). Selain mampu mengerek aset,
pertumbuhan penyaluran kredit terse-
but juga bisa menjaga kualitas aset.
Rasio kredit bermasalah (rnon perform-
ing loan/NPL) BPD berada di level 2,34%
per November 2022, di bawah industri
2,65%.

Bank Indonesia (BI) telah melun-
curkan BPD Regional Champion (BRC)
pada 21 Desember 2010. BPD di seluruh
Indonesia masih berada di bawah
bayang-bayang perbankan nasional se-
hingga perannya dalam melayani ma-
syarakat belum optimal. BRC meru-
pakan sebuah visi untuk mentransfor-
masikan BPD seluruh Indonesia menja-
di bank terkemuka di daerah masing-
masing.

Transformasi

Untuk mendukung tercapainya
sasaran BPD sebagai regional champion,
dalam setiap tahapan implementasinya
mengacu pada tiga pilar penopang bagi
terwujudnya BRC. Ketiga pilar termak-
sud : (1) Ketahanan kelembagaan yang
kuat, (2) kemampuan sebagai agent of re-
gional development dan (3) kemampuan
melayani kebutuhan masyarakat. (Bank
Indonesia, 2010)

Seluruh BPD, juga melakukan trans-
formasi menjadi bank yang kompetitif,
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kuat dan kontributif bagi pembangunan
daerah. BPD perlu bertransformasi un-
tuk membenahi kelemahan struktural
dan memperkuat fondasi organisasi agar
mampu tumbuh dan meningkat daya
saingnya.

Menurut OJK (2019), sasaran
Program Transformasi BPD adalah: (1)
meningkatnya daya saing, (2) menguat-
nya ketahanan kelembagaan, dan (3)
meningkatnya kontribusi terhadap pem-
bangunan daerah. Implementasi
Program Transformasi BPD tersebut
didukung Asosiasi Bank Pembangunan
Daerah (Asbanda) dengan membentuk
5 (lima) Workstream Transformasi (WT).
Kelima WT adalah : (1) strategic group
BPD, (2) pengembangan sumberdaya
manusia, (3) pengembangan produk dan
pelayanan, (4) penguatan corporate gov-
ernance dan manajemen risiko, dan (5)
pengembangan teknologi dan sistem in-
formasi. (OJK, 2019)

Seluruh BPD di Indonesia tentu telah
menjalankan proses transformasi, ter-
masuk Bank Bank Jateng dan

Desember 2021) menjadi 62,23% (per
September 2022). Kondisi tersebut men-
jadikan Bank Jateng paling efisien di-
bandingkan BPD peer (BJB dan Bank
Jatim). CER adalah rasio yang digu-
nakan untuk mengukur seberapa besar
biaya non-bunga yang dikeluarkan sua-
tu bank demi menghasilkan pendapatan
bunga bersih dan pendapatan lainnya
selain pendapatan bunga.
Catatan Penutup
Penulis berharap ke depan antar-BPD
bersinergi dan berkolaborasi. Misalnya
Bank Jateng dan Bank BPD DIY bisa sa-
ling melengkapi untuk melayani pasar
di DIY dan Jawa Tengah bagian selatan.
Bank Jateng sebagai bank devisa
dimungkinkan membantu ekspor pro-
duk-produk UMKM binaan Bank BPD
DIY. Sekarang saatnya antar-bank un-
tuk berkoopetisi (coopetion) yaitu bekerja
sama dan sekaligus berkompetisi. Sela-
mat HUT Bank Jateng ke-60. O-f
*) Dr'Y Sri Susilo, Dosen Prodi Eko-
nomi Pembangunan FBE UAJY, Pengu-
rus Kadin DIY dan Pengurus API DIY.
(artikel kerja sama Bank Jateng-
Kedaulatan Rakyat)

Bank BPD DIY. Sebagai contoh,
Bank Jateng juga telah menjalan-
kan program transformasi terse-
but. Proses tersebut dibagi dalam

3 periode, yaitu (Bank Jateng, -

2023): (1) Mencanangkan aspirasi
menjadi Regional Champion di
Jawa Tengah (periode 2013-2015).
(2) Transformasi untuk Jawa
Tengah dan Indonesia (periode
2015-2018). (3) Bank Sehat dan
Berkontribusi bagi Perekonomian
Nasional (periode 2018-2025).
Tahun 2022, Bank Jateng se-
makin efisien. Tercermin dari
penurunan rasio CER (Cost
Efficiency Ratio) dari 79,02% (per

1,5 Juta tiket kereta telah terjual

Angka stunting masih tinggi
-- 'Warning’ yang harus diper-
hatikan
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